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ABSTRACT 

Nenri Gusni, 2025. Thesis. The Image of Women and Gender Inequality in the 

Novel Masih Adakah Surga Untukku? by Naya R and Air Mata Pernikahan by 

Rahmi Novaliza: An Intertextual Study. Postgraduate Program in Indonesian 

Language and Literature Education, Faculty of Teacher Training and Education, 

Universitas Bung Hatta, Padang. 

This study describes the image of women and gender inequality in Masih Adakah 

Surga Untukku? by Naya R and Air Mata Pernikahan by Rahmi Novaliza through 

an intertextual approach. It employs a qualitative descriptive method using 

Sugihastuti and Suharto’s (2016) theory on the image of women and Fakih’s 

(2020) theory on gender inequality. Data were collected through intensive 

reading, note-taking, and classification of relevant excerpts. 

Findings reveal that women’s images include physical, psychological, and social 

aspects. The intertextual hipogram highlights both similarities and differences: 

both novels depict subordination and workload. For example, female characters 

are shown to obey without voice within the family (Masih Adakah Surga 

Untukku?) and to face social pressure as well as violence (Air Mata Pernikahan). 

Air Mata Pernikahan is more complex because it includes marginalization, 

stereotyping, and violence, while Masih Adakah Surga Untukku? emphasizes 

inner struggles, fear, and moral dilemmas of women in the family. This analysis 

confirms that the forms of gender inequality reflect social realities that constrain 

women, although with differing intensity and context. 

In conclusion, both novels reflect gender inequality in distinct ways. Future 

studies are suggested to expand intertextual analysis to other literary works, relate 

findings to broader socio-cultural contexts, and raise readers’ awareness of 

ongoing gender inequality issues. 

Keywords: Indonesian novels, women’s image, gender inequality, intertextuality. 
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ABSTRAK 

Nenri Gusni, 2025. Tesis. Citra Perempuan dan Ketidakadilan Gender dalam 

Novel Masih Adakah Surga Untukku? Karya Naya R dan Novel Air Mata 

Pernikahan Karya Rahmi Novaliza Suatu Kajian Intertekstual. Pascasarjana 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Bung Hatta, Padang. 

Penelitian ini mendeskripsikan citra perempuan dan ketidakadilan gender dalam 

novel Masih Adakah Surga Untukku? karya Naya R dan Air Mata Pernikahan 

karya Rahmi Novaliza melalui kajian intertekstual. Metode yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif dengan teori Sugihastuti dan Suharto (2016) tentang 

citra perempuan dan Fakih (2020) tentang ketidakadilan gender. Data 

dikumpulkan melalui pembacaan intensif, pencatatan, dan klasifikasi kutipan 

relevan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra perempuan meliputi aspek fisik, psikis, 

dan sosial. Dari hipogram intertekstual, ditemukan bahwa kedua novel sama-sama 

menampilkan subordinasi dan beban kerja. Contohnya, tokoh perempuan 

digambarkan harus taat tanpa suara dalam keluarga (Masih Adakah Surga 

Untukku?), dan menghadapi tekanan sosial serta kekerasan (Air Mata 

Pernikahan). Novel Air Mata Pernikahan lebih kompleks karena menambah 

marginalisasi, stereotipe, dan kekerasan, sedangkan Masih Adakah Surga 

Untukku? lebih menekankan pergolakan batin, ketakutan, dan dilema moral 

perempuan dalam keluarga. Analisis ini menegaskan bahwa bentuk ketidakadilan 

gender yang diangkat mencerminkan realitas sosial yang membelenggu 

perempuan, dengan intensitas dan konteks berbeda. 

Simpulan penelitian menegaskan bahwa kedua novel merefleksikan ketidakadilan 

gender, meskipun dengan cara dan fokus yang berbeda. Disarankan agar 

penelitian selanjutnya memperluas kajian intertekstual pada karya sastra lain, 

mengaitkannya dengan konteks sosial budaya, dan meningkatkan kesadaran 

pembaca terhadap isu ketidakadilan gender. 

Kata kunci: novel Indonesia, citra perempuan, ketidakadilan gender, intertekstual. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

 Salah satu bentuk karya sastra yang paling dekat dengan realitas 

kehidupan adalah novel. Sebagai karya prosa panjang, novel memiliki ruang yang 

luas untuk menghadirkan tokoh-tokoh, konflik, latar, dan peristiwa-peristiwa yang 

kompleks dan realistis. Melalui novel, pengarang dapat menyampaikan 

pandangannya terhadap kehidupan, mengangkat isu-isu yang relevan dengan 

masyarakat, serta membangun dunia naratif yang penuh makna. Novel juga kerap 

dijadikan media untuk menyuarakan kritik sosial, termasuk dalam 

menggambarkan persoalan ketimpangan gender dan relasi kuasa antara laki-laki 

dan perempuan. 

Permasalahan yang terdapat dalam sebuah novel pun beragam, di 

antaranya permasalahan yang berkaitan dengan perempuan. Permasalahan 

perempuan merupakan isu kompleks yang terus berkembang karena beragamnya 

pengalaman dan posisi sosial perempuan dalam masyarakat. Topik ini juga 

menjadi perhatian luas dalam berbagai kajian, termasuk dalam karya sastra. 

Sebagai contoh di dalam keluarga, ayah sering kali dianggap memiliki otoritas 

tertinggi atas perempuan, anak, dan kekayaan keluarga. Sebaliknya, ibu lebih 

sering dilihat sebagai sosok yang berhubungan dengan urusan rumah tangga, 

memasak, dan merawat anak. Perempuan dianggap sebagai kelompok yang 

melayani, dan segala sesuatu yang mereka lakukan seringkali kurang dihargai atau 

diabaikan, serta mereka tidak diperbolehkan untuk membuat keputusan atas diri 
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mereka sendiri. 

Citra tidak terlepas dari pentingnya sebuah penokohan. Citra perempuan 

dapat dikatakan sebagai sebuah gambaran dalam kehidupan nyata. Kehidupan 

yang dimaksud adalah kehidupan yang dialami tokoh dalam novel, di mana 

perempuan selalu mengalami penderitaan karena ketidakberdayaan yang 

dipengaruhi oleh sosial budaya yang dimiliki masyarakat di mana perempuan itu 

hidup. Serta aturan-aturan tradisi yang telah melekat pada sebagian besar 

masyarakat di Indonesia.  

Kajian mengenai citra perempuan saat ini telah berkembang sehingga lebih 

merujuk pada kajian feminisme. Feminisme lahir karena melihat adanya sebuah 

kesenjangan yang signifikan di tengah  masyarakat dan mengesampingkan hak-

hak perempuan. Posisi superior diduduki oleh laki-laki sedangkan perempuan 

ditempatkan dalam posisi inferior karena terus dituntut menjadi pribadi yang 

penurut. Penggolongan superior dan inferior inilah yang kemudian menyebabkan 

sebagian laki-laki memandang rendah status perempuan.  

Paradigma yang berkembang di tengah masyarakat inilah yang pada 

akhirnya lebih sering menempatkan perempuan sebagai pelengkap yang 

keberadaanya seringkali terpinggirkan. Hal ini yang kemudian membuat 

perempuan merasa takut untuk menyuarakan hak- haknya yang sudah sepantasnya 

didapatkan. Budaya patriarki yang masih mengakar kuat menyebabkan perempuan 

mengalami keterbatasan akses dalam berbagai aspek kehidupan. Struktur sosial ini 

menempatkan laki-laki sebagai superior dan perempuan sebagai inferior, baik di 

ruang publik maupun domestik. 
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Selain itu, anggapan tentang kodrat perempuan yang hanya sebatas istri 

dan ibu rumah tangga juga memperkuat ketimpangan gender. Pemikiran ini 

menjadi dasar dari pelanggengan ketidakadilan terhadap perempuan. Keamanan 

seolah menjadi hal yang sulit untuk didapatkan di ruang publik karena ruang 

publik yang seharusnya aman malah menjadi tempat pelecehan dan kekerasan 

seksual. Padahal ruang publik menjadi tempat perempuan bernaung, 

mengekspresikan kehidupan mereka dengan kebebasan. Bukan hanya ruang 

publik, tetapi di rumah tangga pun tidak menjamin kemerdekaan bagi perempuan.  

Saat  perempuan  berharap  bahwa  dirinya  berada  di  bawah perlindungan 

seorang laki-laki dengan jaminan keamanan, fisik dan mentalnya sering kali 

menjadi taruhan dari harapan tersebut. 

Persoalan ketidakadilan gender dan citra perempuan tidak hanya menjadi 

isu sosial dalam kehidupan nyata, tetapi juga kerap diangkat dalam karya sastra. 

Sastra sebagai cerminan realitas sosial sering kali merepresentasikan pengalaman 

perempuan dalam menghadapi ketimpangan peran, kekerasan, subordinasi, dan 

bentuk ketidakadilan lainnya. Melalui sastra, pengarang dapat menyuarakan kritik 

sosial terhadap norma patriarki dan struktur masyarakat yang timpang. Hal ini 

tampak dalam novel Masih Adakah Surga Untukku? karya Naya R dan Air Mata 

Pernikahan karya Rahmi Novaliza. Kedua novel tersebut menggambarkan potret 

perempuan yang terpinggirkan dalam relasi sosial dan rumah tangga. Karya-karya 

ini tidak hanya menyajikan konflik batin tokoh perempuan, tetapi juga 

mengangkat realitas gender yang masih relevan hingga kini. Oleh karena itu, 

kedua novel ini dipilih sebagai objek kajian dalam penelitian ini untuk 
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mengungkap citra perempuan dan ketidakadilan gender yang direpresentasikan di 

dalamnya. 

Naya R adalah nama pena dari Marlina, lahir di Duri Provinsi Riau. Ibu 

rumah tangga yang sehari-harinya bekerja sebagai Peneliti Sastra di Balai Bahasa 

Riau. Selain menulis di beberapa jurnal, ibu dari tiga anak ini juga menulis 

beberapa cerita anak yang menjadi bahan bacaan literasi Badan Bahasa yang telah 

ditulisnya berjudul “Mutiara dari Indragiri, Air Mata Hutan Kami, Kerinduan 

Pompong, dan Senja di Danau Maninjau. 

Membaca dan menulis telah menjadi hobinya sejak di bangku sekolah. 

Naya R memulai karier kepenulisannya melalui cerita pendek sebelum kemudian 

menulis novel. Meskipun tidak memiliki latar belakang akademik dalam sastra, ia 

berhasil menghasilkan karya yang memuat isu sosial, khususnya seputar 

perempuan.  

Novel “Masih Adakah Surga Untukku?” ini merupakan novel perdananya. 

Ia berharap melaui novel ini ada kebaikan dan teladan yang bisa diambil oleh 

pembaca. Sampai saat ini Naya R sudah menerbitkan 12 novel cetak, sperti Masih 

Adakah Surga Untukku” (tahun 2018 dan cetakan ketiga 2021), “Arini Bias 

Rindu” (tahun 2019), “Takdir Cinta Mayra”(tahun 2020), “Lafaz Cinta untuk 

Ainun” (tahun 2020), “Untaian Doa Hafsha” (tahun 2021), “Assalammualaikum 

Cinta” (tahun 2021), “Cinta Kedua Rania.” (tahun 2021), “Ajari Aku Cinta.” 

(tahun 2022), “Hijrah Cinta Inara” (tahun 2022), “Istikharah Cinta Rianti” 

(tahun 2022), “Aku Ingin Kembali” (tahun 2023), “Inikah Cinta” (tahun 2023) 

Salah satu karya Naya R yaitu Masih Adakah Surga Untukku? adalah 
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sebuah novel yang menceritakan kisah tentang seorang wanita bernama Laila 

berusia 23 tahun. Ia menghadapi perjodohan yang telah diatur oleh keluarganya 

dengan seorang pria bernama Tama. Meskipun ia mencoba menerima kenyataan 

tersebut, perasaan kecewa, benci dan sakit hati tetap menghantuinya. Berbeda 

dengan kelima kakak perempuannya yang menerima perjodohan sebagai bagian 

dari tradisi keluarganya, Laila ingin melepaskan diri dari aturan lama yang 

membelenggu kebebasannya. Laila bercita-cita menjalani hidup sesuai dengan 

keinginannya sendiri dan menentang tradisi kuno yang dianggap tidak adil. 

Sebagai seorang anak bungsu, Laila memiliki semangat untuk mengubah 

takdirnya dan mencari kebahagiaan yang sejati. 

Novel ini mengangkat tema perjuangan perempuan, kebebasan memilih 

serta pergulatan batin dalam menghadapi tekanan tradisi keluarga. Novel ini 

menyentuh tema-tema seperti kesabaran, cinta, perjuangan, dan pencarian makna 

hidup, serta menggambarkan bahwa meskipun dunia ini penuh dengan ujian, 

Allah SWT selalu memberikan jalan bagi mereka yang berusaha dan tidak pernah 

menyerah. 

Selanjutnya, Rahmi Novaliza lahir 33 tahun silam di pelosok Sumatera 

Barat. Tepatnya di Alahan Panjang yang terkenal dengan udara dinginnya. Ia 

termasuk sastrawan perempuan yang mengangkat tema tentang kehidupan yang 

dihadapi kaum perempuan sehingga menjadi sebuah cerita yang memiliki makna. 

Novel Air Mata Pernikahan karya Rahmi Novaliza menceritakan tentang 

perjalanan hidup seorang wanita bernama Yura yang terjebak dalam pernikahan 

penuh penderitaan. Sejak awal, ia harus menghadapi kekerasan dari suaminya. 
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Kekerasan yang dilakukan suaminya tidak hanya melukai fisik tetapi juga 

meninggalkan luka mendalam di hatinya. Saat kekerasan mulai mereda, Yura 

justru dihadapkan pada kenyataan pahit lain suaminya berselingkuh dengan 

wanita lain.   

Di tengah derita dan kebingungan, Yura mengetahui bahwa dirinya tengah 

mengandung anak dari suaminya. Kehamilan ini menambah beban emosionalnya, 

membuatnya ragu akan masa depannya. Dengan perasaan campur aduk antara 

cinta, luka, dan harapan, ia berusaha mencari jalan keluar dari situasi yang 

menyesakkan. Novel ini mengajak pembaca untuk memahami perjuangan seorang 

wanita dalam menghadapi kekerasan rumah tangga, pengkhianatan, dan 

pergulatan batin. Novel ini menggambarkan bagaimana kekuatan dan keteguhan 

hati sebagai seorang perempuan untuk menemukan kebebasan dan kebahagiaan 

sejati.  

Novel Masih Adakah Surga Untukku Karya Naya R dan novel Air Mata 

Pernikahan Karya Rahmi Novaliza merupakan novel yang menceritakan 

kehidupan perempuan dalam sebuah pernikahan yang membelenggu 

kebebasannya sebagai seorang perempuan. Novel ini sama-sama menceritakan 

tentang ketidakadilan gender yang dialami tokoh utama dalam cerita karena tidak 

memiliki hak untuk memberikan keputusan terhadap kehidupannya.  

Novel ini berkisah mengenai perjuangan seorang perempuan dalam 

memperoleh hak-haknya serta menampilkan citra perempuan tentang 

perjuangan seorang perempuan dalam memperoleh hak-haknya.  Selain itu Novel 

ini juga sama-sama mengungkapkan pengalaman dan permasalahan yang sangat 
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kompleks. Bukan hanya masalah cinta dan ketidakadilan gender, melainkan juga 

menggambarkan kehidupan perempuan dalam memperoleh dan mempertahankan 

apa yang menjadi haknya. 

Kemerdekaan bagi perempuan tidaklah didapat sepenuhnya. Banyak orang 

berpandangan dan menganggap bahwa kaum perempuan memiliki sifat 

memelihara dan rajin, serta tidak cocok untuk menjadi kepala rumah tangga, 

mengakibatkan semua pekerjaan domestik rumah tangga menjadi tanggung jawab 

kaum perempuan. Bahkan bila perempuan bekerja di ranah publik pun, 

konsekuensinya harus bertanggung jawab atas semua pekerjaan domestik, 

kebersihan rumah hingga mengasuh anak. Pandangan yang masih umum dalam 

masyarakat menunjukkan bahwa perempuan dianggap memiliki kodrat untuk 

tetap di ranah domestik, sedangkan laki-laki berada di ranah publik. 

Pada era sekarang, kaum perempuan sudah lebih bebas dalam menuntut 

ilmu, bekerja berdampingan dengan laki-laki, memiliki kedudukan lebih tinggi, 

dan mendapatkan kesempatan untuk menjadi pemimpin. Hal ini merupakan bukti 

bahwa perempuan juga berhak memperjuangkan perempuan kemerdekaan 

sehingga bisa mendapatkan kebebasan untuk memilih hidup yang sesuai dengan 

keinginannya. Meskipun demikian, perempuan belum benar-benar merdeka ketika 

tubuhnya belum benar-benar aman dari ancaman kekerasan fisik, kekerasan 

seksual, atau kekerasan mental. 

Penelitian tentang citra perempuan dan ketidakadilan gender telah banyak 

dilakukan baik di dalam maupun luar negeri. Nur Vitarini Maghfiroh (2018) 

meneliti citra perempuan Jawa dalam novel Canting karya Arswendo Atmowiloto 
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dan Amba karya Laksmi Pamuntjak, dan menemukan bagaimana peran 

perempuan tampak dalam lingkup keluarga dan masyarakat. Indah Novita Sari 

dan Mhd Isman (2022) juga menegaskan hadirnya citra perempuan tangguh dalam 

novel Bukan Aku yang Dia Inginkan karya Sari Fatul Husni. Selanjutnya, Nurul 

Hidayah Laylatul Sifaa dkk. (2023) menunjukkan citra perempuan cerdas dan 

religius dalam novel Cinta Suci Zahrana karya Habiburrahman El Shirazy. 

Penelitian lain oleh Hanna Fauziyah Adzkia dkk. (2022) menyoroti 

ketidakadilan gender dalam novel Little Women, yakni subordinasi, stereotip, dan 

kekerasan. Erizal Gani dan Yulia Marizal (2023) mengkaji novel Azab dan 

Sengsara karya Merari Siregar dan Cantik itu Luka karya Eka Kurniawan, dan 

menemukan bentuk marginalisasi, subordinasi, stereotip, serta kekerasan. Gusti 

Permata Sari, Gusneti dan Hasnul Fikri (2024) meneliti citra perempuan dan 

ketidakadilan gender dalam novel Tempurung karya Oka Rusmini serta 

Perempuan yang Menangis kepada Bulan Hitam karya Dian Purnomo, dan 

menemukan citra fisik, psikis, dan sosial yang dihadirkan pengarang untuk 

menggambarkan gambaran mental, spiritual, serta tingkah laku keseharian tokoh 

perempuan. 

Di tingkat internasional, Khanna dan Singh (2024) menelaah representasi 

kekerasan domestik dalam karya sastra India, sementara Murvartian (2023) 

membahas stigma terhadap perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga. 

Penelitian lain oleh Beetham (2022) menyoroti konstruksi gender dalam novel-

novel Inggris kontemporer dan bagaimana teks sastra mereproduksi sekaligus 

menantang wacana patriarki. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa isu 
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citra perempuan dan ketidakadilan gender merupakan persoalan universal yang 

terus dikaji dalam sastra. 

Dari berbagai penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa isu 

citra perempuan dan ketidakadilan gender dalam karya sastra telah banyak dikaji, 

namun hingga saat ini belum ditemukan penelitian yang secara khusus menelaah 

kedua novel Masih Adakah Surga Untukku? karya Naya R dan Air Mata 

Pernikahan karya Rahmi Novaliza. Oleh karena itu, penelitian ini dianggap 

penting untuk dilakukan sebagai upaya memperkaya khazanah kajian sastra 

feminisme Indonesia, serta untuk menggali lebih dalam representasi perempuan 

dan bentuk-bentuk ketidakadilan gender yang termuat dalam kedua novel tersebut. 

Selain menjadi wacana dalam ranah akademik, isu ketidakadilan gender 

juga masih menjadi realitas yang dihadapi oleh banyak perempuan di masyarakat. 

Dalam konteks ini, karya sastra berperan penting sebagai media refleksi sosial dan 

kritik budaya. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi tidak 

hanya pada pengembangan kajian sastra, tetapi juga pada peningkatan kesadaran 

kritis terhadap persoalan gender dalam masyarakat. Kajian terhadap representasi 

perempuan dalam novel menjadi langkah awal untuk membongkar bias-bias 

budaya yang selama ini mengakar kuat dalam kehidupan sosial. 

Kedua novel yang diteliti juga memiliki keunikan dalam penyampaian 

narasinya. Naya R dan Rahmi Novaliza, sebagai penulis perempuan, 

menghadirkan suara-suara batin tokoh perempuan secara mendalam dan 

emosional. Karya-karya mereka mencerminkan realitas sosial yang dihadapi 

perempuan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk tekanan dalam rumah tangga, 



 
 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 10 

 

pengkhianatan, dan perjuangan untuk bertahan dalam relasi yang timpang. 

Dengan demikian, kedua novel ini layak untuk dikaji lebih lanjut dalam perspektif 

feminisme untuk mengungkap berbagai bentuk citra perempuan dan ketidakadilan 

gender yang terjadi dalam teks maupun konteks sosialnya. 

1.2  Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi unsur intrinsik dalam kedua novel, khususnya terkait 

penggambaran tokoh perempuan. 

2. Mengkaji unsur ekstrinsik yang mencerminkan perjuangan perempuan dalam 

menghadapi tekanan sosial dan budaya. 

3. Menganalisis representasi citra perempuan dalam tiga dimensi: fisik, psikis, 

dan sosial. 

4. Mengungkap bentuk ketidakadilan gender yang dialami tokoh perempuan, 

mencakup marginalisasi, subordinasi, stereotipe, kekerasan, dan konflik batin. 

5. Kedua novel ini memiliki beberapa persamaan dan perbedaan yang menarik 

untuk dianalisis dalam kajian intertekstualitas. Misalnya, keduanya 

mengangkat tema perjuangan perempuan dalam mengankat citra perempuan 

dan ketidakadilan gender. Selain itu, keduanya mencerminkan realitas sosial 

yang dihadapi perempuan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk tekanan 

dalam rumah tangga, pengkhianatan, dan perjuangan untuk bertahan dalam 

relasi yang timpang. 
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1.3   Fokus Masalah 

 Penelitian ini mengkaji unsur intrinsik kedua novel, dengan penekanan 

pada penggambaran tokoh perempuan. Selain itu, penelitian juga menelaah unsur 

ekstrinsik yang berkaitan dengan perjuangan perempuan, kebebasan memilih, 

serta pergulatan batin dalam menghadapi tekanan sosial dan keluarga. Fokus 

utama kajian diarahkan pada representasi citra perempuan yang mencakup 

dimensi fisik, psikis, dan sosial. 

Selanjutnya, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi bentuk-bentuk 

ketidakadilan gender yang dialami tokoh perempuan, seperti marginalisasi, 

subordinasi, stereotip, dan kekerasan. Secara garis besar, penelitian ini mencakup 

tiga aspek: (1) citra perempuan dalam aspek fisik, psikis, dan sosial; (2) 

ketidakadilan gender yang dialami tokoh perempuan; dan (3) perbandingan kedua 

novel melalui kajian intertekstual. 

1.4   Rumusan Masalah 

   Adapun  rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah citra perempuan yang tergambar dalam novel Masih Adakah 

Surga Untukku karya Naya R dan Air Mata Pernikahan karya Rahmi 

Novaliza? 

2. Bagaimanakah bentuk-bentuk ketidakadilan gender yang terdapat dalam 

novel Masih Adakah Surga Untukku karya Naya R dan Air Mata Pernikahan 

karya Rahmi Novaliza? 

3. Bagaimanakah hubungan intertekstual penggambaran citra perempuan serta 

ketidakadilan gender kedua novel tersebut? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan citra perempuan yang tergambar dalam novel Masih 

Adakah Surga Untukku karya Naya R dan Air Mata Pernikahan karya Rahmi 

Novaliza. 

2. Mengkaji bentuk-bentuk ketidakadilan gender yang terdapat dalam kedua 

novel tersebut. 

3. Mendeskripsikan hubungan intertekstual penggambaran citra perempuan serta 

ketidakadilan gender dalam novel Masih Adakah Surga Untukku dan Air 

Mata Pernikahan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan   

praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

kajian sastra, khususnya dalam menganalisis citra perempuan dan ketidakadilan 

gender dalam karya sastra Indonesia modern. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

memperkaya khazanah kajian sastra feminis sebagai pendekatan dalam 

memahami persoalan sosial dan kemanusiaan dalam teks sastra khususnya kajian 

intertekstual. 

2. Manfaat Praktis 

Beberapa manfaat yang diharapkan timbul dari penelitian ini adalah: 
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a. Guru Bahasa Indonesia, penelitian ini dapat menjadi sumber dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia terutama dalam apresiasi sastra yaitu 

menganalisis karya sastra novel terutama yang berkaitan dengan 

pembentukan sikap kritis terhadap ketidakadilan gender dalam 

masyarakat. 

b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

belajar khususnya tentang sastra yang membahas citra perempuan dan 

ketidakadilan gender.  

c. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang 

bagaimana sastra mencerminkan realitas sosial, khususnya persoalan 

perempuan dan ketidakadilan gender, sehingga masyarakat dapat lebih 

peka terhadap isu-isu tersebut. Hasil penelitian ini juga diharapkan 

menjadi bahan refleksi untuk mendorong terciptanya perubahan sosial 

ke arah yang lebih adil. 

d. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam 

penelitian selanjutnya yang tertarik pada isu-isu perempuan dan gender 

dalam karya sastra. 
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